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ABSTRAK

Nama : Dian Lesmono Wati, NIM: 232308100, Judul skripsi: *Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Anak di Sekolah (Studi Siswa Kelas 5 di
MIS Pasirsari 02 Pekalongan)”

Dalam mengenali emosi siswa, mengendalikan perilaku-perilaku negatif
siswa, menjalin komunikasi secara empatik, dan menanamkan nilai-nilai
emosional dan sosial, seperti; kedisiplinan, kemandirian, motivasi diri, ketekunan,
ketrampilan berkomunikasi dan tata krama social, yang dapat ditumbuhkan dengan
membawa pengaruh yang positif bagi akhlak anak untuk itu guru harus mampu
menguasai kecerdasan emosional anak

Rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini diantaranya bagaimana
kecerdasan emosional pada anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan? bagaimana
akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan? dan bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional terhadap akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan?. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan emosional pada anak di
MIS Pasirsari 02 Pekalongan, untuk mengetahui akhlak anak di MIS Pasirsari 02
Pekalongan, dan untuk mengetahui kecerdasan emosional dan pengaruhnya
terhadap akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan. Sedangkan kegunaan
penelitian ini adalah dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam
dunia pendidikan terutama dalam masalah kecerdasan emosional dan akhlak anak
serta untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu (S;) pada jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi lapangan (field research),
Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu
menekankan analogisnya pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan
metode statistik. Dalam mengolah dan mengumpulkan data, menggunakan metode
observasi, metode angket, dan interview. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu menginterpretasikan data-
data yang diperoleh dalam bentuk angka. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 5 di MIS Pasirsari 02 Pekalongan yang berjumlah 31 anak. Untuk
mengetahui hasil dari penelitian ini maka digunakan metode observasi
(pengamatan), interviu (wawancara) dan angket. |

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa Kecerdasan emosional di MIS Pasirsari 02 Pekalongan dikategorikan
sedang, ini dibuktikan dengan hasil angket yang diberikan terhadap 31 peserta
didik dengan indikator kesadaraan diri, pengelolaan emosi, ketekunan, motivasi
diri dan rasa empati dengan nilai rata-ratanya adalah 50,29. Akhlak anak di MIS
Pasirsari 02 Pekalongan tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari indikatornya yaitu
sholat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, hormat terhadap guru, tata tertib sekolah,
membantu teman yang kesusahan dengan nilai rata-rata yang di peroleh 60,16. Dan

pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di MIS Pasirsari 02

Pekalongan dapat di kategorikan kuat. Di sini terdapat pengaruh yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan akhlak anak. Terbukti pada taraf signifikan
5% Ty = 0,530 > 1, = 0,355, dan pada taraf signifikan 1% ryy = 0,530 > ;= 0,496.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap anak yang lahir normal, baik fistk maupun mentalnya
berpotensi menjadi cerdas. Hal yang demikian terjadi, karena secara fitrah
manusia dibekali potensi kecerdasan oleh Allah SWT. Dalam rangka
mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba (‘abid) dan wakil Allah

(khalifah) dimuka bumi.'Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-

Bagarah ayat 30
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:”
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi”,
mereka berkata: ** Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di
muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji

Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesunguhnya Aku

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”?

Selama ini hanya sedikit orang tua yang memperhatikan
perkembangan kejiwaan anak secara universal. Orang tua biasanya hanya

memperhatikan pada aspek jiwa yang langsung dapat teramati saat itu

him.13

' Suharsono, Melejitkan IQ, 1E dan IS, cet. 1, (Jakarta: Inisiasi Press, 2002), him. 13

- Departemen Agama Ri, Al — Owr'an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Kathoda, 1993),




juga. Seperti yang terjadi pada MIS Pasirsann 02 Pekalongan, orang tua
lebih menekankan pada perkembangan aspek kognisi, orang tua akan
merasa sangat bahagia bila anaknya yang masih balita sudah dapat
menghafal abjad ataupun mengenal bahasa asing. Mereka tidak sadar
bahwa anak akan mempunyal masalah-masalah di masa depan yang
penyelesainya fidak hanya ditentukan oleh keberhasilan orang tua dalam
mengembangkan aspek kognisinya atau [Q (/ntelellegence Qoutien)-nya,
namun tak kalah penting adalah keberhasilan pengembangan aspek emosi
anak juga merupakan salah satu faktor penﬁng yang mementukan
keberhasilan anak di masa depan.

Demikian pula dengan pendapat Al-Ghazal1 bahwa:

“Anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan
sehat. Kedua orang tuanyalah yang membenkan agama kepada mereka.
Demikian pula anak dapat terpengaruhi sifat-sifat yang buruk. Ia
mempelajari sifat—sifat yang buruk itu dart lingkungan yang dihadapinya.
Dari corak hidup vyang memberikan peranan kepadanya dan dari
kebiasaan—kebiasaan yang dilakukanya. Ketika dilahirkan, keadaan tubuh
anak belum sempurna, kekurangan ini diatasinya dengan latithan dan
pendidikan yang ditunjang dengan makanan. Demikian pula halnya
dengan tabiat yang difitrahkan. kepada anak yang merupakan kebajikan

yvang diberikan al- Khalik kepadanya”.3

3 Al-Ghazali, Ikhtisar Ihya ‘Uhmzudéffn, terjernah: KH. Mochtar Rosyadi & Mochtar

Yahya, (Yogyakarta: Al-Falah, 1968}, him. 15
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Kehidupan anak-anak yang sudah memasuki ﬁsia sekolah sebagian
waktunya dihabiskan di sekolah mulai pagt hingga siang hari. Hal 1m tidak
menutup kemungkinan bahwasanya mereka pun bennteraksi dengan
gurunya dan teman-temannya, hasil interaksi inipun akan mempengaruhi
pola perilaku mereka. Oleh karena itu sekolah merupakan rumah kedua
setelah kehidupan mereka bersama orﬁng tua dan saudaranya di rumah, di
mana mereka dapat bermain dan belajar.

Pengaruh dari adanya perubahan sistem politik, sosial dan budaya
yang menyebabkan melemahnya fungsi keluarga terhadap perkembangan
emosi anak, maka peran sekolah di sint sangat penting dalam
pembentukan pola perilaku anak-anak.

Pelaksanan pendidikan tidak mungkin lepas dan faktor-faktor
psikologis manusia di samping faktor lingkungan sekitar, maka dalam
proses pengajaran perlu bahkan wajib berpegang pada petunjuk-petunjuk
dari para ahli psikologi terutama psikologi pendidikan dan psikologi
perkembangan, termasuk psikologi agama. Menurut Al-Farabi dalam buku
“Risalah Fissiyasah”, bahwasanya perlu untuk memperhatikan faktor
pembawaan dan tabiat anak-anak. Anak-anak berbeda pembawaanya satu
sama lain. Oleh karena itu apa yang diajarkan harus sesuai dengan
perbedaan pembawaan dan kemampuan itu.?

Dalam kaitannya dengan hubungan tersebut maka upaya untuk

membangun dan mengembangkan kecerdasan emosional anak patut

' Busyairi Madjidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim, (Yogyakarta: Al-Amin

Press, 1991}, him.18
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diperhatikan karena secara psikologis bukan pikiran rasional saja yang
dapat membantu anak mengalami perkembangan, tetapi pikiran emosional
juga memberi dampak efektif. Hal int melithat bahwa masa anak
merupakan saat yang tepat untuk menerima dan menyerap informasi-
informasi baru.

Jadi agar kecerdasan emosional anak dapat berjalan dan
berkembang dengan baik, maka seyogyanya dibenikan pendidikan dan
bimbingan yang dilakukan oleh orang tua, dalam hal ini yang paling
berkompeten adalah guru kepada siswa dalam masa pertumbuhannya agar
ia memiliki kepribadian dan kecerdasan yang cemerlang baik kecerdasan
logika maupun kecerdasan emosi.

Demikian uraian-uraian yang menjelaskan tentang Dbetapa
pentingnya arti kecerdasan emosional bagi kehidupan modern dewasa 1n,
yang dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan hidup. Maka kecerdasan
emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan diperhatikan dalam
pengembanganya karena mengingat kondist kehdupan dewasa ini yang
semakin kompleks. Kehidupan yang semakin kompleks im1 memberikan
dampak vyang sangat buruk terhadap konstelasi kehidupan emosional
individu. Dalam hal ini, Daniel Goleman mengemukakan hasil survey
terhadap para orang tua dan guru yang hasilnya menunjukkan bahwa ada
kecenderungan yang sama di seluruh dunia, yaitu generasi sekarang lebih
banyak mengalami kesulitan emosional dani pada generast sebelumnya.

Mereka lebih kesepian dan pemurung, lebih beringasan dan kurang




menghargai sopan-santun, lebih gugup dan mudah cemas, lebih impulsif
dan agresif.’

Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis memiliki alasan
memilih  judul PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP AKHLAK ANAK DI SEKOLAH (Studi Kelas 5 di MIS
Pasirsari 02 Pekalongan) adalah:

1. Dengan mengetahui kecerdasan emosional pada anak dapat

mengetahui emosi siswa dalam belajar.

2 Karena dengan kecerdasan emosional yang baik guru dapat

menanamkan sikap akhlakul karimah pada peserta didik.

3. Banyak orang yang menganggap bahwa kecerdasan emosional

merupakan faktor keturunan saja padahal dapat ditumbuhkan

dengan membawa pengaruh yang positif bagi akhlak anak..

RUMUSAN MASALAH
Bertolak dari latar belakang masalah maka selanjuinya dapat
dirumuskan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kecerdasan emosional pada anak di MIS Pasirsari 02

Pekalongan?

2. Bagaimana akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di

MIS Pasirsari 02 Pekalongan?

3 Syamsu Yusyf LN, op.cit, him.113
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C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui kecerdasan emostonal pada anak di MIS Pasirsari

02 Pekalongan.

2. Untuk mengetahui akhlak anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak

anak di MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Kegunaan akademis
a. Dapat dijadikan bahan acuan bagi yang hendak mengadakan
penelitian selanjutnya.
b. Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam
dunia pendidikan.
2.  Kegunaan praktis
a. Dengan mengetahui kecerdasan emosional pada anak maka dapat
memberikan pengetahuan tentang emosional pada anak.
b. Dengan mengetahui cara mendidik anak melalui kecerdasan
emosionalnya maka guru dapat menanamkan sikap akhlakul

karimah pada anak didik.



E.

TINJAUAN PUSTAKA

I

Analisis Teoretis.

Dalam bukunya Syamsu Yusuf LN, tertuang di dalamnya tentang
pendapatnya Sarlito Wirawan mengenai emosi, bahwa menurutnya
emosi merupakan setiap keadaan pada dirt seseorang yang disertai
warna afektif baik pada tingkat lemah atau dangkal maupun pada
tingkat yang luas atau mendalam. Yang dimaksud warna afektif ini
adalah perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapr (
menghayati ) suatu situasi tertentu. Contohya; gembira, bahaga,

putus asa, terkejut, benci atau tidak senang dan sebagainya.®

Mengingat pentingnya peran emosi dalam kehidupan anak,
tidaklah mengherankan kalau sebagian keyakinan tradisional tentang
emosi yang telah berkembang selama ini bertahan kukuh tanpa
informasi yang tepat untuk menunjang ataupun menentangnya--
sebagai contoh ada keyakinan yang telah diterima secara luas bahwa
sebagian orang dilahirkan dengan sifat yang lebih emosional
dibanding yang lainnya. Konsekuensinya, sudah menjadi kenyataan
yang diterima masyarakat bahwa tidak ada yang dapat dilakukan
untuk mengubah karakteristik ini. Pada zaman dulu perbedaan
emosionalitas ini dinyatakan sebagai hasil dan perbedaan keadaan

jasmani, dan pendapat mutakhir mengatakan bahwa perbedaan

° Syamsu Yusuf LN, op. cit, 2002, him. 115



emosionalitas merupakan akibat dari perbedaan dalam kelenjar

endokrin.’

Pendidikan pada saat ini sudah mangalami perubahan yang
begitu cepat, dimana terdapat paradigma dalam pendidikan yang
menggunakan simbol proses pembelajaran sehingga yang dulunya
dalam pendidikan guru adalah orang yang paling tahu dan
mempunyai peran yang dominan dalam proses pendidikan yang
lebih dikenal dengan istilah (Teacher Learning Centered), akan
tetapi pada saat sekarang ini proses pembelajaran lebih berpola pada
(Student Learning Centered), yaitu suatu pola proses pembelajaran

yang dituntut lebih aktif adalah peserta didik.

Untuk mengetahui paradigma diatas, maka kita harus mengetahui
apa, siapa dan bagaimana peserta didik harus berbuat dan bersikap
dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan dar proses

pendidikan yang sedang dilaksanakan®

Peserta didik adalah makhluk yang sedang dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing -
masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang
konsisten menuju ke arah optimal kemampuan fitrahnya. Dalam

paradigma Pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang

T Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1997), him.210
8 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam Landasan Teoritis dan Praktis, (Pekalongan :
STAIN Press, 2007), h.100

:
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belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu

dikembangkan.

Pada intinya peserta didik harus mensucikan jiwanya dan
memantapkan niatnya dalam belajar, bersungguh-sungguh dalam

menuntut 1lmu, menghormati pendidik dan sebagainya’.

Permasalahan yang mungkin  timbul dalam  dinamika
penyesuaian_ dirt remaja, terutama mengacu pada presepsi,
kemampuan, dan ciri kepribadian remaja. Dengan demikian proses
perkembangan remaja membawa Implikasi dalam penyelenggaraan
pendidikan yang mendorong proses penyesuaian din secara positit,
kegiatan pendidikan yang sejalan dengan karakteristik penyesuaian
diri remaja, serta upaya-upaya pendidikan yang dapat merangkul
faktor-faktor negatif dalam penyesvaian diri remaja. Dengan
demikian apabila konsep pendidikan islam dilaksanakan secara
profesional oleh orang -orang yang memiliki kepribadian takwa,
maka hasilnya akan sangat efektif dan efesien melebihi pendidikan
vang dilaksanakan oleh orang-orang yang hanya memiliki
kecerdasan secara emosional saja, sebab yang dilakukan oleh orang
yang bertakwa adalah ikhtiar yang berdimensi dunia akhirat
mengarah kejurusan vertikal dan horisontal hablumminallah dan

hablumminannas didasari niatan lillahi ta’ala, yang terbingkai dalam

? Ibid., h.105
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rangka tawakkal sepenuh hati kepada allah SWT, dzat Yang Maha

Mendidik.'

selain sumber data diatas, Peneliti juga meninjau skripsi yang
ada relevansinya dengan kajian judul skrnipst penelitian agar
memperoleh gambaran yang pasti tentang posisi penelitian 1ni.

Mengenai belajar kelompok seperti penelitian skripsi berjudul :

“Hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku sosial
remaja desa Surobayan Wonopringgo Pekalongan”, karya Lacla
Subhah, NIM: 23200093, Fakultas Tarbiyah STAIN Pekalongan

2005 yang mengungkap bahwa :

Pentingnya kecerdasan emosional dalam menunjang keberhasilan
dan kesuksesan dalam belajar serta tentang perilaku masa remaja
yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa,
yang mudah terpengaruh pada hal-hal baik/buruk dari berbagai fihak

agar remaja jauh terhindar dan penlaku yang menyimpang.'’

Jadi, skripsi ini berbeda dengan skripsi sebelumnya dalam skripsi
yang berjudul ™ Pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak
anak (Studi Siswa kelas 5 di MIS Pasirsari 02 Pekalongan)” ini akan
lebih menjelaskan tentang akhlak siswa dengan adanya pengaruh

kecerdasan emosional.

' Sugeng Haryadi, Psikologi Perkembangan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang,

2003), h.154

'l [aela Subhah, Hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku social remaja desa
Surobayan Wonopringgo Pekalongan, (Skripsi : Pekalongan, 2003), h.12.

H
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2. Kerangka Berpikir.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, kemampuan anak untuk bereaksi
secara emosional sudah ada semenjak bay1 baru dilahirkan: Gejala pertama
perilaku emosional 1ni1 adalah berupa keterangsangan umum. Dengan
meningkatnya usia anak, reaksi emosional mereka kurang menyebar,
kurang sembarangan, lebih dapat dibedakan, dan lebih lunak karena
mereka harus mempelajan reaksi orang lain terhadap luapan emosi yang
berlebihan. '

Adapun cin-ciri penampilan emosi pada anak menurut Hurlock
ditandai oleh intensitas yang tinggi, sering kali ditampilkan, bersifat
sementara, cenderung mencerminkan; individualitas, bervariasi seiring
meningkatnya usia, dan dapat diketahu1 melalui gejala perilaku.'

Anak-anak (dan orang tua yang kurang dewasa) cenderung
memandang dunia sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Ketika
anak bertambah umur tujuh hingga delapan tahun, mereka menjadi lebih
mudah berunding, berkompromi dan toleran. Tepat, seperti apa yang
diketahui orang tua, proses ini mengalami pasang surut pada masa remaja.
Banyak yang dapat dilakukan orang tua setiap hari untuk mengajarkan
anak cara mengambil perspektif berbeda.'*Untuk dapat rﬁemahami
kehidupan bayi dan anak-anak yang masih sangat muda, maka kita harus

banyak menyadarkan diri pada observasi tingkah laku anak-anak tersebut,

'? Elizabeth B. Hurloock, op,cit, hlm.210-212
' Ibid, hal.216
"4 Maurice J. Elias dkk, Cara-Cara Efektif Mengasuh Anak dengan EQ, (Bandung: Kaifa,

2001), him.43
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sebab anak-anak itu tidak dapatﬁércerifa tentang keadaan diri sendiri, dan

tidak mampu mengungkapkan kehidupan psilgizs,l‘ljyé-?t_,;1S

3. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih diuji secara sempurna.'® Dalam penelitian ini
hipotesis yang diajukan adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara

kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di MIS Pasirsarnn 02

Pekalongan.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Pendekatan

a. Pendekatan

Penelitian 1nt menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan
kuantitatif menekankan analogisnya pada data-data numerial (angka)
yang diolah dengan metode statistik.

Pendekatan ini digunakan karena peneliti menggali,
mengumpulkan dan menganalisis data-data yang berupa angka
tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di

MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

!5 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju,

1990), him.7 -
e Sumaji Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,1998).

hlm. 69.
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b. Jenis Penelitian
Sesuar Permasalahan yang diangkat, maka penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penehtian field research atau penelitian
lapangan yaitu bentuk penelitian dimana bentuk pengumpulan data
dan informasi langsung dari lapangan.'’

Adapun sebagai tempat penelitian adalah MIS Pasirsari 02
Pekalongan. Dalam Penelitian ini jumlah keseluruhan peserta didik
yang berada di kelas V berjumlah 31 siswa.

2. Vanabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah objek peneliian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.'®
Berdasarkan Judul penelitian di atas maka hanya ada dua variabel,
yaitu:

a. Variabel Bebas adalah vanabel yang pengaruhnya terhadap variabel
lain'’ yang ingin diketahui dalam variabel ini, Variabel bebasnya
adalah Kecerdasan emosional.

Indikatornya yaitu: - Kesadaran diri
- Pengelolaan emosi
- Ketekunan

- Memotivasi diri

- - Rasa empati

'7 Sutrisno Hadi, MA, Metode..., h. 45.

'* Suharsimi Arikunto, Manajemen..., h. 7. |
" Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1997), h. 5.
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b. Akhlak sebagai variabel tenkat
Indikatornya yaitu: - Menghormat: Guru
- Kedisiplinan
-  Membantu teman

- Tanggung jawab

3. Populast Penelitian

Populasi penelitian ini adalah Keseluruhan subjek penelitian®".

‘Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua
siswa kelas V yang berjumlah 31 siswa. Karena subyeknya kurang dan
100 maka diambil sampelnya semuanya sehingga penelitiannya berjenis

penelitian populasi yang berjumlah 31 siswa.

4. Metode Pengumpulan Data
a) Metode Observasi
Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap obyek baik langsung maupun tidak
langsung. Karena dengan pengamatan gejala-gejala penelitian dapat
diamati dari dekat.”’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fisik
tentang MIS Pasirsari 02 Pekalongan, yang meliputi: letak geogratis,
kondisi Sekolah, dan sarana prasarana yang lain dengan melalui

pengamatan dan pencatatan.

Y Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik (Jakarta : PT.
Rineka CiPta, 2006), h, 130
2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), hal. 43.
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b) Metode Angket

Metode angket ini penulis gunakan scbagai alat pengumpul data
melahur  pertanyaan-pertanvaan  untuk mendapatkan informasi dari
responden. Kuesioner merupakan dafiar yang berisi suatu rangkaiap
pertanyaan mengenal suatu hal atau dalam suaty bidang. Dengan
demikian, kuesioner dimaksudkan sebagai suatu pertanyaan-pertanyaan
untuk memperoleh jawaban responden.??

Angket tersebut untuk mem.pemleh informasi dari responden
tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak di MIS
Pasirsari 02 Pekalongan.

Metode Interview

Metode interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung atau tidak langsung dengan sumber
data.™

Wawancara adalah dialog oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperolch data atan informasi dari tﬂmawancara.,‘?“ﬂdapun jenis
wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin.
artinya dengan perlanyaan bebas namun sesuai dengan data yang ingin
diketahui, dengan menviapkan daflar pertanyaan sccara garis besarnya.
Sehmgga memberikan  kebebasan kepada informan  untuk
mengermukakan pendapatnya, namun tetap dalam konteks permasalahan

penelitian.

22 kncnt_;arumnaml Merode Penclitian Masvarchar, (Jakara: PT. G ramedia, 1983). h. 73.
= 'viuh All, Strategi Penclitian Pendidikan, (Bandung: PT. Angkasa, 1992), h. 4.

* Subursimi Arikunto, op.cit, nlm. 144
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru-guru dan
pthak yang dipandang pertu untuk memperoleh keterangan latar
belakang, sejarah berdirinya MIS Pasirsart 02 Pekalongan, letak
oeografis, struktur organisasi dan lain-lain.

Dalam tcknik wawancara ini, peneliti mengajukan pertanyaan yang
mendalam {probing) seputar praktek guru melatith EQ peserta didik
kepada informan.” Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data
mengenai sejarah berdirinya MIS Pasirsari 02 Pekalongan, letak
ceografis MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

d}) Metode Dokumentasi

Adalah cara mencari data mengenat hal atau variabel yang berupa
catatan-catatan atau benda-benda tertulis, seperti; buku. majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hartan, dan
sehagainya.™

Metode int digunakan untuk memperolch data yang berkenaan
dengan gambaran umum MIS Pasir sari 02 Pekalongan, Daftar gury,

karvawan. asal peserta didik dengan melalui catatan atau transkip.

Teknik Analisis Data

LW

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan interpretasikan.’’Dalam

menganahisa data yang penulis kumpulkan dari lapangan, penulis

** Suharsimi Arikunto, Mangjemen..., him. 107.

“*Quharsimi Artkunte, Prosednr Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. {Jakarta: Rincka
cipla, 19‘22), him. 131

T Masni Stngarimbun  can  Solfyan Llendr {cd), Metodologi Penclitian Survei,

(akurta:LP3S, 1995), hlm. 26
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menggunakan metode desknptif kualitatif, yaitu menginterpretasikan
data-data yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat.”

Sedangkan dalam menggunakan data kuantitatif, penufis
menggunakan metode statistik adapun langkah-langkah dalam
menganalisa data adalah sebagai berikut.

Untuk mencapal tujuan  tersebut, maka diharuskan  untuk
melaksanakan analisa data yaitu menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipresentasikan.

Untuk menganakisis data yang diperoleh dari observasi langsung,
mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak (Studi
kelas 5 di MIS Pasirsart 02 Pekalongan) adalah dengan mengeounakan
mearn (nilai rata-rata) dengan rumus.

NE, ~(2)E,)

NS —E PO, ~(2,))

(ry ) =

Keterangan :
Ry, =angka-angka index korelasi “* product moment
N = jumigh responden

Yy = jumlah perkalian x dan y

2y =jumiah seluruh x
2, = jumiah seluruh y

Untuk mengetahui  ada tidaknva sebuah hadiah dalam
memngkatkan  prestast  peserta  didik, maka hasil  perhitungan
dikonsultasikan dengan nilar tabel. Jika nilai r,, > r tabel maka

hipotesa kerja (Ha) dinyatakan diterima atau signifikan sebaliknva jika

* Winarno Surahmad, Penganatr Peaclitian Umial, (Bandung: Tursito, 1985), him. 162

-
e W m—\.'-r“‘?lj
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nilai ryy < r tabel maka hipotesa nihil (Ho) dinyatakan ditolak atau

tidak signifikan. Jarak signifikan yang digunakan adalah 1% dan 5%.”

SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mengetahui lebih jelas tentang isi laporan yang terdiri dari
lima bab, maka sistem laporannya sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan merupakan bagian yang terdiri atas alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua Landasan teori berisi tentang pengertian Kecerdasan
Emosional pada anak, Perkembangan Kecerdasan Emosional pada Anak,
Macam-macam Metode Melatih Kecerdasan Emosional pada Anak, Gejala
Emosional pada Anak, Pengertian akhlak, macam — macam akhlak, faktor-

faktor yang mempengaruhi akhlak

Bab ketiga Laporan hasil penelitian berisi tentang keadaan umum
MIS Pasir Sari 02 Pekalongan yang memuat tentang identitas madrasah,
sejarah singkat berdirinya sekolah, letak geografis, sarana dan prasarana,
sumber daya yang dimiliki, visi dan misi serta program MIS Pasirsari 02
Pekalongan, struktur organisasi sekolah, serta data tentang kecerdasan

emosional anak dan data tentang akhlak anak.

?? Suharsimi Arikunto, Op.cif, him.136.
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Bab keempat Analisis berisi tentang Analisis tentang Kecerdasan
Emosional pada Anak, analisis tentang akhlak anak, analisis tentang
pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak anak.

Bab kelima Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dibahas mengenai “Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap

akhlak anak (Studi siswa kelas 5 MIS Pasirsari 02 Pekalongan)” maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

L.

Kecerdasan emosional di MIS Pasirsari 02 Pekalongan dikategorikan
sedang, ini dibuktikan dengan hasil angket yang diberikan terhadap 31
peserta didik dengan indikator kesadaraan diri, pengelolaan emosi,
ketekunan, motivasi diri dan rasa empati dengan nilai rata-ratanya adalah
50,29.

Akhlak peserta didik di MIS Pasirsari 02 Pekalongan tergolong baik. Hal
int dapat dilihat dari indikatornya yaitu sholat berjamaah, tadarus Al-
Qur’an, hormat terhadap guru, tata tertib sekolah, membantu teman yang
kesusahan dengan nilai rata-rata yang di peroleh 60,16.

Pengaruh kecerdasan emosional terthadap akhlak anak di MIS Pasirsari 02
Pekalongan mempunyai pengaruh yang cukup signifikan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan menggunakan perhitungan interpretasi secara cermat
rvy = 0,53 bertanda positif, bilangan 0,53 terletak pada inte_rval 0,41 — 0,70
ini terdapat korelasi yang cukup atau sedang Pada taraf signifikan 5% ry, =
0,530 1ni berarti ry,>r, Pada taraf signifikan 1% r=0,3535. Jadi, pada taraf
signifikan 5% maupun 1% ry>r Dengan demikian hipotesis yang penulis

ajukan dapat diterima.

80
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Dalam memberi contoh guru harus teliti dan bepar jangan sampai
salah dengan cara menyimak atau mendengar bacaan Al Qur’an dengan teliti
dan waspada.

3. Keefektifan guru bersyahadah dalam mengajar baca tulis Al Qur’an di TPQ
Al Karomah Kauman Batang.

Dari sidang takhsis inilah guru bisa menentukan lulus atau tidaknya
peserta didik dalam membaca Al Qur’an. Peserta didik TPQ Al Karomah
Kauman Batang yang mengikuti sidang takhsis 46 anak, lulus semua setelah
diuji oleh tiga penguji dengan tiga materi yang berbeda.

Hasil diatas menunjukkan bahwa pembelajaran BTQ cleh guru
bersyahadah di TPQ Al Karomah Batang berjalan dengan efektif karena
peserta didik berhasil lulus dalam sidang takhsis dengan tiga materi yang
berbeda. Pertama, hukum nun suskun, mim sukun dan gqalqalah; kedua,
hukum mad; ketiga, tanda — tanda waqof dan washol serta bacaan gharib
yang semua materi tersebut sudah diajarkan sejak awal peserta didik masuk

TPQ.

B. Saran
Dari penelitian yang dilaksanakan penulis, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh :
1. Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagat bahan pengetahuan

bagi pembaca dalam mempelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan
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khususnya dibidang pendidikan Al Qur’an sebaiknya melalui guru yang
sudah bersyahadah agar mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar

sesuai dengan kaidah giro’ah dan tajwidnya.

2. Lembaga Pendidikan Al Qur’an

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas peserta didik,
kemampuan para guru juga harus ditingkatkan dengan mengikuti tes taskhih
atau takhshish dan dinyatakan lulus untuk mendapatkan syahadah. Karena
TPQ Al Karomah Kauman Batang sudah membuktikan keefektifan guru

bersyahadah dalam mengajar baca tulis Al Qur’an.
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Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala TPQ Al Karomah Kauman Batang

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama  : Siti Rohimah
NIM : 232 308 006
Jurusan : Tarbiyah STAIN Pekalongan

Telah mengadakan penelitian lapangan di TPQ Al Karomah Kauman Batang, untuk

mendapatkan data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul : “EFEKTIFITAS
PEMBEL AJARAN BACA TULIS AL QUR’AN GURU BERSYAHADAH DI TPQ
AL KAROMAH KAUMAN BATANG?. Dari tanggal 10 Juli s/d 5 Agustus 2010.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya agar dapat

dipergunakan s¢bagaiman mestinya.

Batang, 27 September 2010
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